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Lampiran 5. Total Biaya Bahan Baku

O 1

¢

1 of 1 submissions

. Jumlah
Uraian Bahan Baku Harga Total Harga
Bawang Merah (kg) 50 kg Rp 12.000 | Rp 600.000
Minyak Goreng (1 liter) 6 liter Rp 20.000 | Rp 120.000
Jumlah Biaya Satu Bulan
Produksi Rp 14.400.000
Jumlah Biaya Satu Tahun
Produksi Rp 172.800.000
Lampiran 6. Total Biaya Bahan Penunjang
Uraian Unit Harga Jumlah Harga
Bahan Bakar (3kg) 2 Rp 22.000 |[Rp 44.000
Kemasan (pcs) 111 Rp 90.550
Logo (30 pcs) 4 Rp 20.000 | Rp 80.000
listrik 1 Rp 5000 |Rp 5.000
Transportasi 1 Rp 30.000 | Rp 30.000
Jumlah Bahan Penunjang
Dalam 1 Bulan Produksi Rp 4.991.000
Jumlah Bahan Penunjang Rp 59.892.000
Dalam 1 Tahun Produksi
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*Kemasan yang digunakan dalam proses produksi bawang goreng Arai yaitu:

Ukuran Jumlah kemasan
- Harga kemasan Total harga kemasan
kemasan yang dihasilkan (Rp) (Rp)
(kg) (pcs)
0,16 63 1.000 63.000
0,23 43 600 25.800
1 5 350 1.750
1.950 90.550
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Lampiran 7. Biaya Penyusutan Bangunan dan Alat

Umur . Total Harga Biaya Total Biaya | Total Biaya Total Biaya
Nama i Harga Beli | Satuan
No. Alat Ekonomis (Rp) (unit) Perolehan Penyl_Jsutan Penyusutan Penyusut_an Penyusutan
(bulan) (Rp) (Rp/unit/bulan) | (Rp/bulan) (Rp/hari) (Rp/tahun)
1. | Bangunan 240 | 240.000.000 1 240.000.000 1.000.000 1.000.000 33.333,33 12.000.000
2. Kompor 60 200.000 1 200.000 3.333,33 3.333,33 111,11 40.000
3. Tabung 96 150.000 2 300.000 1.562,50 3.125 104,17 37.500
gas
4. Spinner 120 3.000.000 1 3.000.000 25.000 25.000 833,33 300.000
5. | Saringan 60 25.000 3 75.000 416,67 1.250 41,67 15.000
plastik
6. Tirisan 60 21.500 2 43.000 358,33 716,67 23,89 8.600
Minyak
7. Baskom 60 25.000 3 75.000 416,67 1.250 41,67 15.000
8. Pisau 60 5.000 5 25.000 83,33 416,67 13,89 5.000
9. Talenan 60 25.000 2 50.000 416,67 833,33 27,78 10.000
10. Wajan 96 200.000 2 400.000 2.083,33 4.166,67 138,89 50.000
11. Spatula 60 20.000 2 40.000 333,33 666,67 22,22 8.000
stainless
12. mesin 120 2.000.000 2 4.000.000 16.666,67 33.333,33 1.111,11 400.000
pengiris
bawang
13. | Timbangan 120 360.000 1 360.000 3.000 3.000 100 36.000
Total (Rp) 1212 6.031.500 26 248.568.000 1.053.671 1.077.092 35.903,06 12.925.100
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Lampiran 8. Tabel Pendapatan Usaha Pengolahan Bawang Goreng Arai

Jumlah Produksi untuk

No Uraian Volume Harga Satuan Jumlah Satuan Jumlah Tahun (240 hari) Satu Bulan Produksi
| Penerimaan (TR=Y.Py)
Kemasan (kg)
0,16 63 | Rp 25.000 Rp 1.575.000 Rp 378.000.000 Rp 31.500.000
0,23 431 Rp 30.000 Rp 1.290.000 Rp 309.600.000 Rp 25.800.000
1 5| Rp 200.000 Rp 1.000.000 Rp 240.000.000 Rp 20.000.000
Total Penerimaan Rp 3.865.000 Rp 927.600.000 Rp 77.300.000
1 Biaya (TC=FC=VC)
Biaya Tetap (FC)
Penyusutan Rp 35.903 Rp 12.925.100 Rp 1.077.092
Biaya Variabel (VC)
Bahan Baku:
Bawang Merah 50| Rp 12.000 Rp 600.000 Rp 144.000.000 Rp 12.000.000
Minyak 6 Rp 20.000 Rp 120.000 Rp 28.800.000 Rp 2.400.000
Bahan Penunjang:
Kemasan:
160 gram (0,16 kg) 63| Rp 1.000 Rp 63.000 Rp 15.120.000 Rp 1.260.000
230 gram (0,23 kg) 43 | Rp 600 Rp 25.800 Rp 6.192.000 | Rp 516.000
1 kg 5| Rp 350 Rp 1.750 Rp 420.000 Rp 35.000
Logo (30 pcs) 41 Rp 20.000 Rp 80.000 Rp 19.200.000 Rp 1.600.000
Tabung Gas (buah) 2| Rp 22.000 Rp 44,000 Rp 10.560.000 Rp 880.000
Transportasi (buah) 1| Rp 30.000 Rp 30.000 Rp 7.200.000 Rp 600.000
Listrik (hari) 1| Rp 5.000 Rp 5.000 Rp 1.200.000 Rp 100.000
Upah Tenaga Kerja (orang) 8| Rp 60.000 Rp 480.000 Rp 115.200.000 Rp 9.600.000
Total Biaya Variabel (VC) Rp 1.449.550 Rp 347.892.000 Rp 28.991.000
Total Biaya (TC) Rp 1.485.453 Rp 360.817.100 | Rp 30.068.092
1l Pendapatan (TR-TC) Rp 2.379.547 Rp 566.782.900 Rp 47.231.908
IV | R/C Rasio 2,6




Lampiran 9. Tabel Analisis Nilai Tambah Usaha Pengolahan Bawang Goreng Arai

No Uraian Formula Bawang Goreng Arai
| Output, Input, Dan Harga
1. | Output (KQg) 1 25
2. | Input (Kg) 2 50
3. | Tenaga Kerja Langsung (HOK) 3 6,4
4. | Faktor Konversi 4=(1/2) 0,5
5. | Koefisien Tenaga Kerja (HOK/Kg) 5=(3/2) 0,13
6. | Harga Output (Rp/kg) 6 Rp 200.000
7. | Upah Tenaga Kerja (Rp/HOK) 7 Rp 60.000
11 Pendapatan Dan Keuntungan
8. | Harga Bahan Baku (Rp/Kg) 8 Rp 32.000
9. | Sumbangan Input Lain (Rp/Kg) 9 Rp 9.885
10. | Nilai Output (Rp/Kg) 10 = (4*6) Rp 100.000
11. | a. Nilai Tambah (Rp/Kg) 11a=(10-8-9) Rp 58.115
b. Rasio Nilai Tambah (%) 11b = (11a/10)*100% 58%
12. | a. Pendapatan tenaga kerja (Rp/Kg) 12a=(5*7) Rp 7.680
b. Pangsa tenaga kerja (%) 12b = (12a/11a)*100% 13%
13. | a. Keuntungan 13a=11a-12a Rp 50.435
b. Tingkat keuntungan (%) 13b = (13a/10)*100% 50%
111 | Produksi
14. | Margin 14=10-8 Rp 68.000
a. Pendapatan tenaga kerja (%) 14a = (12a/14)*100% 11%
b. Sumbangan input lain (%) 14b = (9/14)*100% 15%
¢. Keuntungan pengusaha (%) 14c = (13a/14)*100% 74%
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